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Abstrak

Riset ini mempelajati pengarah adwixtue plasticizer pada self compacting geopslymer concrete dengan aan tanpa penambahan kapur
padam. Sebagai aktivatornyz, digunakan larutan alkali yang terdiri dard sodium hidroksida (NaO1) dan sodium silikat,
masing-masing scbesar 5 % dari binder (abu lcrbar‘g) Penclitian ini dilakukan terhadap 180 sampel, dengan dua water binder
ratio (wbr) yang berbeda, yaitu 0,30 untuk beton gcopohmcr tanpa punmbqh:m kapur padam dan 0,35 untuk beton
geopolimer dengan penambahan kapur padam. Pengujian yang dilakukan meliput workability (Slump flon), flowability,
penentuan nilai blocking rado, scria pcnga‘mn kuat lCl\(L“ dan .n\;dmus clasusitas beton, Pengujlan fowability, digunakan 1.
Shaped Box sedangkan untuk pengujian workability (slump flonj digunakan sfunp cone. Hasil penclitian menunjukkan bahwa
untuk beton geopolimer dengan whbr 0,30, diperoleh bahwa d;ngan pepambahan kadar plasucizer, diameta alix beton segar
juga semakin besar, sedangkan pada pengujian flowability diperoleh bahwa nilai blacking ratio beton geopolimer dengan wbr
0,30 tidak memenuhi standar yang ditetapkan (0,8 — 0,85). Untuk beton geopolimer dengan wbr 0,35 , perubahan nilai s/ump
Sflow yang dihasilkan tidak teratur walaupun kadar Plasticizer yang diberikan bertambah dengan teratur. Beton juga ddak

memenuhi standar untuk self compacting geopolymer concrete karcna memiliki waktu pengikatan yang sangat cepat schingga tidak
memungkinkan terjadinya flowability.

Kata Kunci: Abu terbang, laratan alkali fowabilisy, L-Shaped Bose, self compacting seopolyier concreie, slimip floiw
£ 5 1 £ Leopot > .

Abstra ot

This research is 1o study the effect of plasticizer fo self compacting seopolymer concrete with or without quickline. s the activalor, alfaline
solution which consist of sodium bydroside (NaOF) and sodinm silicate, each of 5 % from binder were wed The research used 180 saviples,
with two different water binder ratio (whrj, that is 0,3 for the concrete of ordinary geapolymer and 0.35 jor the concrete of geopolymer with addition
of quicklime. The tesis covered were workability (slump flow), flowability, determination of vatse of Wacking ratio, compressive strength and
elasticity modulus. Flowability and sorkability test used 1.-hoxe and slunip cone, respectively. The resuli shows that the concrete with whr 0,3, giies
that addition of plasticizer, diameter flow of fresh concrete also increases, whike flowability test give that the value of blocking rativ of wbr 0,3 does
not fulfill specified standard (0,8 - 0,85). The concrete with wir 0,35, giver that changs of shimp flow value does vot yield regularty although

Plasticizer increase regurally. The concrete were not able to flow and does not fulfili fmuda/d of the self compacting geopolymer concrele due 1o
quickly bounded time.

Keywords  : Alkali solution, flowability,

Ty ash, L-Shaped Box, self compacting geopolymer concrese, shupp flow

1. PENDAHULUAN akan dihasilkan +

udara [1].

-1 ton COs, van

g akan dilepaskan ke

Beberapa  waktu  terakhir ini, p-nggunaan  semen

sebagai bahan pengikat (binder) dalam  campuran Scbagai tindak lanjuinya, berbagad penclitian telah

beton scring mendapat keidkan dar kalangan yang
peduli dengan kelestaran lingkungan hidup. Ilal ini
terkait dengan pemanasan  global yang menjadi
perhauan satu  dckade terakhir.
Pemanasan global discbabkan oleh emisi gas rumah
kaca, seperti CO; (karbondioksida), vang terjadi
akibat akdvitas manusia, scperi proses produksi
semen. Dari 1 ton semen Portland yang diproduksi,

utama  sclama

dilakukan untuk meminimalisas pengounaan scmen
scbagal bahan pengikat
beton. Salah satu bahan pozgelan yang mulai
diperkenalkan dalam bidang konstruksi adalah /3 ash
(abu terbang), yang merupakan sisa pernbakaran batu
bara, Hardjito & Rangan (2005) [2] serta Hartono &
Erick (2005){3] mengembangkan beton geopolimer
dimana abu terbang digunakan untuk menggantikan

(bindery dalam  campuran
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semua semen dalam pembuatan beton. Selain abu
terbang, kapur adalah salah satu bahan campuran
untuk binder yang sering digunakan. Kapur ber caksi
dengan bermacam-macam komponen pozzolan yang
halus untuk membentuk kalsium silika semen.

Hal lainnya vang juga harus diperhatikan dalam
pekerjaan konstruksi beron adalah pemadatan atau
vibrasi beton {dilakukan pada pekerjaan  struktur
beton Pemadatan  int
bertujuan untuk meminimalkan udara yang terjebak
dalam beton scgar schingga diperoleh beton yang
homogen dan tld&k terdapat rongga-rongga di dalam
beton (honey-comb). Selama ini, proses pemadatan lebih
dikenal  dengan  menggunakan  vibrator.  Namun
proscs ini belum mencapal kepadatan seeara optimal,
i samping itu, penggunaan alat vibrator pada dacrah
yang padat bangunan dapac menimbulkan polust
stara yang menggangi sekitarnya,

bertulang  konvensional).

SCC (Self Compacting Conerety mcrupakan solusi untuk
menjawab persoalan diacs karena tidak memetlukan
vibraror  untuk pcmuhmnnm Sehagai  ganunya,
digunakan bahan tambah (adwixtires) yaivw placticizer
untul membantu beton melakukan proses pemadatan
sendirinya,  Sugiharto  dkk,  (2001)[4]
melakukao studi penggunaan abu  terbang  dan
plasticizer pada Self  Compacting Conerete Sedangkan
dalam penelitian ini akan dilakukan studi pengaruh

dengan

pengaunaan plasticizer pada Self Compacting Geopolymer

Coucrete dengan atau tanpa penambahan kapur padam.

Tujuan  penclitian  tersebur  untuk  mengetahu
scherapa besar kadar  plasticizer yang tepat untuk
mendapatkan  flonability, warkability, dan wuter binder
ratio vang optimum terhadap kuat tekan dan modulus
clastisitas  beton  geopolimer
campuran kapur padam.

2. MATERIAL
2.1. Abu Tetbang dan Gegpolymer

tanpa  atau  dengan

Concrete

Abu terbang didefinisikan sebagai butiran halus hasil
residu pembakaran batu bara atau bubuk batu bara
(ASTM C.618). Abu terbang dapat dibedakan menjadi
lun, yaitu abu terbang yang normal yang dihasilkan
dari pembakaran  batubara  antrasit atau batubara
bitumens dan abu rerbang kelas C yang dihasilkan dari
batu bara jenis Genite ataw sibbiinmens.

Pada penelitian ini digunakan abu terbang yang
tergolong kelas C dengan komponen kimia seperti
dipetlihatkan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Komponen Kimia Abu terbang (%)

CaG Fe.0;  ALO; MgO S10 SOy Ti0,
1

K,0  Na,O
33 10,04 963 308 21,19 183 030 031 0.4

Geopolyprer  adalab sebuah senyawa silikat alumino

anorgarik  yang disintesiskan  dari bahan-bahan

sroduk sampinean seperti abu terbang, abu kulit padi,
f ping p =) padi,

dll, yang banvak mengandung silikon dan aluminium.
Beton  geopohimer produk
geosintetik dimana reaksi pengikatan yang

beton
terjad

mcmpnkan

adalah reaksi polimerisasi, Dalam reaksi polimerisasi
ini unsur aluminium dan silikat merupakan unsur
vang mempunyal peranan peating dalam membentuk
ikatan polimer. ITkatan polimer vang terjadi pada
beton geopolimer berbentuk kristal, bukan amorf
seperti beton konvensional,

2.2. Larutan Alkali

Larutan alkali yang paling banyak digunakan dalam
geopolimerisasi  adalah  kombinasi  dari sodium
hidroksida (NaOF) atau kalium hidroksida (KOI)
dan sodium silikar ataw kaljium silikat,

Sodium hidroksida vang digunakan schagal wlkaline
activarer, berfungst untuk mereaksikan unswe ansur I/

dan 7 vang terkandung dadarm abu terbarg dun kapur
schingga dapar men
kuat, scdanplkan  sodi
mempereepat reaksl palitnerisie

T RO O,
(SIS S L TS ]‘)AuH[Jg
ailibeay ertumeat

2.3, Phlustivizer

Plasticizer yang digunakan didam penciiuan i adalabs
Viscoctete-10 daganyg Sika® vang
merupakan J'gfit‘lp/z//’t/\m" admixdme vang fupgsingi
untuk mengurangi scjumlah besar pemakaian air pada

beton  segar,

dengan nwerk

meningkatkan kelecakan beton segar

serta untuk meningkatkan wut bu(w rerutama pada
beton mutw tinggd, Phetis
campuran beton dengan wiki 'pul.u’x,f
panjang dan werkability ying hus peny
air yang besar dan foralili yiog baik,

3, METODELE
3.1. Variasi Benda Uji

il (U((H\ L

Benda uji yang dibuat dalam peaclidan ini terdin dar
4 jenis, yaitu Beton geopolimer tanpa plastcizer, Beton
plasticizer,
dengan campuran kapur padam  tanpa plasticizer,

geopolimer dengan Beron geopolimer
Beton geopolimer dengan campuran kapur padam
dan plasticizer. Unruk

dilakukan penguji:

keempat jenis benda uji diaras,

by fowability, kaar wekan
(beton umur 7, 14

3

56 har) dan modalus

clastisitas pada beton wmur 4 56 har Varlasi

benda upn dapat diihat pada Tabel |
I

Jumlah kebutuhan baban susun (per D besda i) pada

self fwz/pm‘//ug geopolyer coicrete adalab beton
1 - tanpa penamba kapur padam dengan
T i L 3 =)

wibr{ 'r'r.?r'r!’b‘!!.’(f:?rJ'{ffw}' = {J,_'i I'['ln.‘i‘-'ll.'JLlii\ al kon .p(m‘]"éi abu
terbang 10,8120 kg, k pasir 29,5620
kg, alr 3,2436 kg d lzm beton guupo]lmcr dengan
penambahan kapur padam dengan nbr = 0,35
mempunyal komposisi abu terbang 15 kg kapur
padam 5 kg; kerkil 20 kg pasir 20 kg, air 6,4 kg

rikil: 17,1455 ke v

(2% ]
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‘I"abel 1. Variasi Benda Uji

Kode = Plasturizer Umur
Benda uji (%) (had)
A 0,3 0 56, 28,14, 7
B 03 1 56,28, 14,7
C 03 . 15 56,28,14,7
D 0,3 2 56, 28, 14,7
7 03 2,5 56, 28, 14,7
F 0,35 0 56, 28, 14,7
G 0,35 1,5 56,28,14,7
i 0,35 2 56,28, 14, 7
1 0,35 2.5 56, 28, 14, 7

Keburuhan larutan alkali juga perlu direncanakan.
Presentasc larutan alkali direrapkan sebesar 10 % dari
binder, sodium silikat sebesar 5 % dan sodium
hidroksida (NaOF) 5 %. Jumlah kebutuhan larutan
alkali dapat dilihat pada T'abel 2.

Tabel 2. Jumlah Kebutuhan Larutan Alkali per 5

Benda ujt

: NaOH 14M Sodium
Kode -
A ’ : Silikat
Benda uji Serpihan Cairan (kg)
(kg) (kg) 5
A 0,2184 0,3222 0,5406
B 0,2184 0,3222 0,5406
C 0,2184 03222 0,5406
D 0,2184 03222 0,54006
IE} 00,2184 0,3222 0,5406
I 1,404 0,596 1
@ 1,404 0,596 1
i 0,404 0,39¢ 1
{ U404 0,596 1

3.2, Flewability

Untuk penguitan flowabiiity diganakan L-Shaped Box
atau dischut juga Swedish Box. Bentuk L-Shaped Box
dapat dilihat pada Gambar 1.

1 ~Shaped Box dapat mengukur sifat-sifat yang berbeda
dari SCC, sepert blucking atau segregasi dan stabilkly.
P51

ilai blocking ratio dapat dihitung sebagal berikut.

v

10,80 0,85 (1

Nilai [J; dan [f; dapat ditentukan berdasarkan
ketinggian aliran beton saat berhent mengalir, seperti
Gambar 2,

Perhitungan wakru saat pengujian flavability digunakan
3 buah stpuasch, Perhitungan waktu stopwatch diroulat
[-Shaped  Box  diangkat atau dibuka.
Stopwarch  periama, pencataan wakiu  dihentikan

sadar  gale

pacdza s2ar aliran beron mencapai gars batas 20 c¢m

0y, sedangkan untuk sfopratcs kedus dan ketiga,

pencatatan waktu dihentikan pada saat aliran beton
mencapai garis batas 40 cm (140) dan ujung L-Shaped
Box (FLwax).

Gambar 1. L-Shaped Box

3.3, Workability  (Slump  1low )

Untuk pengujian workability (shanp flow) digunakan
shonp cone. Shymp  flow  dapat mengukur  besaran
diameter aliv beron segar. Nilal sl flow beton SCC
bervariast antara 600-725 mm, sedangkan menurat
National Ready Mixed Concrete Association (2004)]5],
diameter alir beron segar antara 455-810 mm (18-32
inches). Wakw yang dibutubkan untuk mencapal
diameter alir beton scgar scbesar 50 cm (SF50 atau
T50) bervariasi antara 2 — 10 detik.

Gambar 2. Pengukuran [y dan Ho pada L-Shaped Box

Pengujian workability (shmp flow), siump cone diangkat
perlahan-lahan sehingga beton mulai mengalir. Aliran




v
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beton harus bersambung, tidak boleh terputus.
Stopwatch mulai dijalankan pada saatr beton mulai
mengalir dan dihentkan sampai stump flow beton
mencapal  diameter 50 cm  (SF50), kemudian
dilakukan pengukuran untuk diameter maksimum
yang dicapai ($Tmax).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pengujian Flowabiity

Hubungan antara kadar plassicizer yang diberikan
dengan nilai T20, Twax dan blocking ratio dapat dilihat
pada Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 3.

I kadar viscocrete-10 (%)

wor = 0,3

Gambar 3. Hubungan Kadar Piasticizer denpan Nilai
120

Gambar 4. Hubungan Kadar Plasticizer dengan Nilai

Triax:

—
| 0:1 = ‘
¢ By (NS S = S S

|
004 ! = i st =erasie
Q7 | y . . e =
‘ Mr’-.ﬁ:":p\":..a
0 05 1 1.5 2 2.5 3
kadar viscocrete-10 (%)
e whbr=03
2 i myrea

Gambar 5. Hubungan Kadar Plesticiger dengan Nilai
Blocking Ratio

~

Berdasatkan  Gambar 3, dapat diketahui  bahwa
dengan beriambahnya kadar plasticizer yang diberikan,
waktu pengaliran beton geopolimer untuk mencapat
titik 720 menjadi semakin pendek. Kadar plasscizer
juga mempengaruhi waktu yang dibutuhkan beton

untuk mencapai tittk maksimum pengaliran. Semakin
besar kadar plasticdger yang diberikan, beton a
memiliki waktu pengaliran yang lebib panjang P

Gambar 4, sedangkan pada Gambar 5, terlihar babwa
nilai  blocking ratio maksimum dicapal pada bewos
geopolimer vatiasi B dengan kadar plasticizer sehesar 1
%. Penambahan kadar plasticizer selanjuinya sches
1,5 % menurunkan nilai blocking ratio, namun kembali
meningkar pada penambahan kadar Plasticiger schesar
2 % dan 2,5 %.

i

Blocking juga tedihat secara visual, yakni pada saat
agregat kasar menumpuk diantara reinforcement burs
Beton juga tidak mencapal siability karcna agregat
kasar tidak terdistribusi dengan baik pada permukazan
beton sepanjang borigontal part hingen wung [-Shaped
Box. Pada saat pengujian juga terdibat bahwa beton
membentak plasean dibelakang seinforaenient laver,

Untuk pengujian Jowability puda beton gcopolime

dengan penambabhan kapur padam, tdak diperolc]

data nilai 120, T40, maupun nilai blocking rativ. Flal ini
discbabkan karena beton memiliki waktu pengikatan
yang sangat ccpat schingga tidak memungkinkan
terjadinya  flonability  pada
menggunakan [-Shaped Box.

pengujian  der

(Slump Flow )

4.2. Pengujian Workability )

Grafik hubungan kadar plasiciger dengan nilai shump

Howberon (whi 0,3) dapat dilihat pada Gambar 6,

Gambar 6. Hubungan Kadar Plasizcizer dengan
Nilat Siwmp How (wbr 0,3)
Gambar 6 memperlihatkan bahwa semakin besar
kadar plasiicizer vang dibertkan maka semakin besa
pula diamcter alir beton scgar vang  diperoleh
walaupun hampir semuz variast beron tidak mericapai
slump flow dengan diameter 30 em (150).
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Penambahan kapur padam pada adukan beton
geopolimer  ternyata cukup berpengaruh  pada
workability beton atau nilal shmp flow. Kapur padam
yang ditambahkan mempercepat proscs pengikatan
yang terjadi antar bahan susun beton schingga pada
pengujian workability, perubahan nilai slump flow yang
dihasilkan tidak teratur walaupun kadar plasticizer yang
dibetikan bertambah. Seperti pada beton geopolimer
dengan wbr 0,3, hampir semua variasi beton
geopolimer dengan penambahan kapur padam juga
tidak mencapai shmp flow dengan diameter 50 cm
(T50). Grafik hubungan kadar plasticizer dengan nilal
shump flow beton (wbr 0,35) dapat dilihat pada Gambar
7.

Gambar 7. Hubungan Kadar Plasticizer dengan Nilai
Stump Flow (wbr0,35)

4.3. Pengujian Kuat Tckan

Perubahan nilai kuat tekan beton geopolimer (wbr 0,3)

berdasarkan kadar plasticizer dan umur beton dapat
dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Perubahan Nilai Kuat Tekan Beton
Geopolimer (wbr 0,3) dengan kadar plasticizer yang
berbeda

Gambar 8 memperlihatkan bahwa beton geopolimer
tanpa penambahan kapur padam (wbr 0,3) dengan
variasi A (tanpa penambahan plasticizer) nilai kuat
tekannya cenderung meningkat seiring dengan
bertambahnya umur pengujian beton. Sedangkan
beton geopolimer dengan penambahan  plasticizer
(vadasi B, C, D dan L) nilai kuat tekannya lebih
tendah  apabila  dibandingkan  dengan  bcton
geopolimer tanpa plashicizer (variasi A), walaupun
mempunyai  kecenderungan  meningkat  dengan
bertambahnya umur beton. Terlihat bahwa dengan
adanya penambahan plasticizer pada beton geopolimer
tanpa penambahan kapur padam (dengan whbr 0,3)
dapat menyebabkan terjadinya penurunan nilai kuat
tckan.

Perubahan nilai kuat tekan beton geopolimer dengan
penambahan kapur padam (wbr 0,35) berdasarkan
kadar plasticizer dan umur beton dapat dilihat pada
Gambar 9.
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Gambar 9. Perubahan Nilai Kuat Tekan Beton
Geopolimer (nhr0,35)

Gambar 9 memperlihatkan bahwa nilai kuat tekan
beton geopolimer dengan penambahan kapur padam
meningkat sciring  dengan  bertambahnya umur
pengujian beton.  Perubahan  viskositas  akibat
penambahan  plasticizer  juga  tidak  menyebabkan
penurunan nilai kuar tekan beton kecuali pada beton
variasi 11 umur 56 hari dan varfasi G umur 28 harl
Abu terbang dan kapur padam dapat berfungsi
dengan baik scbagal binder walaupun kadar silika dan
alumina yang dimiliki abu terbang sangat rendah.

Dari keseluruhan hasil pengujian kuat tekan yang
diperoleh, terlihat jelas bahwa kuat tekan beton
geopolimer dengan penambahan kapur padam jauh
lebih tinggi dibandingkan kuat tckan  beton
geopolimer tanpa  penambahan  kapur padam.
Penambahan kapur padam scbagal campuran binder
terbukti dapat digunakan untuk meningkatkan reaks)
pada beton geopolimer.
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4.4. Pengujian Modulus Elastisitas

Hasil pengujian modulus elastisitas beton geopolimer
dengan wbr 0,3 dapat dilihat pada Gambar 10.

[TAg% _ BOW _co.a DE%_ wFe5A |

Gambar 10. Perbandingan Nilai Modulus Elastisitas
Beton Geopolimer (wbr 0,3)

Hasil pengujian nilai modulus elastisitas (E) untuk
beton geopolimer dengan wbr 0,3, terlihat bahwa
beton geopolimer memiliki nilai modulus elastisitas
yang rendah. Nilai modulus elastisitas tertinggi dicapai
oleh variasi beton A pada umur 56 hari scbesar
5001,3795 MPa. Secara keseluruhan, beton yang
dihasilkan dapat dikatakan tidak getas. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan abu tetbang scbagal
binder yang tidak dapat mengikat bahan susun beton
dengan baik hingga menjadi massa padat yang
memiliki kuat tekan yang unggi.

Selain itu, dengan umur pengujian yang lebih panjang,
nilai modulus elastisitas beton juga meningkat. Pada
beton variasi B-56 dan 13-28, nilai perpendekan ( p)
ddak terbaca pada dial compressometer schingga nilai
modulus elastisitas beton tidak dapat dihitung, Pada
beton dengan tambahan plasticizer, nilai modulus
clastisitas maksimum dicapai oleh heton variasi B-28
dan D-56, dengan kadar plasticizer masing-masing
sebesar 1 % dan 2 %.

Hasil pengujian modulus elastisitas beton geopolimer
dengan penambahan kapur padam (wbr 0,35) dapat
dilihat pada Gambar 11.

FHasil pengujian nilai modulus clastisitas (F) untuk
beton geopolimer dengan penambahan kapur padam
(wbr 0,35), terlihat bahwa beton memiliki  nilai
modulus elastisitas lebih tinggl dibandingkan dengan
beton geopolimer biasa. [Hal ini discbabkan karena
campuran abu terbang dan kapur padam dapat
berfungsi dengan baik scbagai binder, walaupun kadar
silika dan alumina yang dimiliki abx ferbang sangat
rendah.
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Gambar 11. Perbandingan Nilai Modulus Elastisitas
Beton Geopolimer (whr 0,35)

Nilai modulus elastisitas tertinggi dicapai olch beton
variasi FI-36 scbesar 13985,8190 MPa. Pada umur
pengujian 28 hari, nilai modulus elastisitas tertinggi
dicapai oleh beton variasi A tanpa plasticizer, sebesar
13000,8285 MPa. Kadar plasticizer yang diberikan juga
tidak terlalu mempengaruhi nilai modulus elastisitas
walaupun kadar yang diberikan bertambah. Hal ini
terlihat dari perubahan nilai modulus elasusiras yang
diperoleh, yang cenderung tidak teratur. Berdasarkan
keseluruhan hasil pengujian modulus elasusitas (£),
dapat diketahui bahwa beton geopolimer dengan
penambahan kapur padam memiliki kualitas yang
lebih baik dibandingkan dengan beton geopolimer

biasa.
5. SIMPULAN

Setelah  dilakukan  peneliian  tentang  pengaruh
penggunaan plasticizer pada self compacting geopolyier
concrete dan  geopolymer concrefe tanpa  atau  dengan
penambahan  kapur padam, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai benkut:

a. Beton Geopolimer tanpa Penambahan Kapur
Padam (24, 0,3)

i. Penambahan kadar plasticizer yang terus meningkat
akan menghasilkan diameter alir beton segar yang
semakin besar, walaupun hampir semua varasi
beton geopolimer tidak mencapai nilai slump flow
dengan diameter 50 cm. Demkikian pula pada
pengujian  flowability, nilal  blocking yang
diperoleh tidak sesual  dengan  syaral  yang
ditetapkan (0,8 — 0,85). Nilai blocksiig ratio 1ertingg
dicapai olch beton geopolimer variasi B (kadar
plasticizer  yang  diberikan 1 %)
0,0712.Dengan  demikian  beton  geopolimer
dengan whr 0,3 tidak dapat dikategorikan sebagai
self compacting geopolynier concrete.

ratio

sebesar
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Semakin besar kadar plasticiger yang diberikan,
wakuu pengaliran beton untuk mencapai tigk T20
menjadi semakin pendek, namun waktu pengaliran
untuk mencapal titk maksimum menjadi lebih
panjang.

Secara umum, viskositas yang tegadi akibat
penambahan  plassicizer dapat menurunkan nilai
kuat tekan beton geopolimer tanpa kapur padam..
Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian bahwa
nilai kuat tckan dan modulus clastisitas tertinggi
dicapal oleh beton geopolimer tanpa plasticiger
(variasi A) pada umur pengujian 56 hari, berturut-
turut sebesar 0,8465 MPa dan 5001,3795 MPa.

Beton Geopolimer dengan  Penambahan

Kapur Padam (wér 0,35)

Perubahan nilai shmp flow yang dihasilkan tidak
teratur walaupun kadar plasticiger yang diberikan
bertambah. Seperti pada beton geopolimer dengan
whr 0,3, hampit semua variasi beton geopolimer
dengan penambahan kapur padam juga tidak
mencapai Sump flov dengan diameter 50 cm.
Demikian pula waktu pengikatan yang terjadi

sangat cepat  schingga tidak  memungkinkan
terjadinya flowability pada  pengujian  dengan

menggunakan [-Shaped Box. Dengan demikian
beton geopolimer dengan  penambahan kapur
padam (whr 0,33) juga tidak memenuhi standar
untuk dikategorikan scbagai sef compacting geopolymer
concrede

Nilai kuat tekan dan modualus eclastisitas beton
geopolimer dengan penambahan kapur padam
(wbr 0,35) cenderung meningkat sciting dengan
bertambahnya umur pengujian peron.

Hal ini terlihat dengan nilal kuat tekan tertinggd
dicapai olch beton variasi F (umur pengujian 56
harl, dengan kadar plastivger = 0 %) scbesar
227271 MPa. Secrta nilal modulus elastisitas (IZ)
tertinggl dicapal oleh beton vardasi H (umur
pengujian 536 hari, dengan kadar plasticizer = 2 %)
scbesar 13985,8190 MPa.

REKOMENDASI

Perlu penclitian tentang self compacting geopolymer
conerete dengan menggunakan abu terbang kelas TF
yang memiliki kadar silika dan alumina yang tinggi,
schingga akan memperbaiki mutu beton yang
dihasilkan.

Perlu penclitian lebih lanjut tentang campuran abu
rervang dan kapur padam sebagai binder dengan
memperkecl  kadar  abw terbang yang  dipakai
{(maksimal 25 % dart binder)

7.
1]

2]

. Petlu

Penambahan larutan alkali scbagai aktivator harus
lebih bervariasi kadarnya, agar diperolch kadar
larutan alkali yang tepat untuk kebutuhan beton
geopolimer dan self compacting geopolymer concrete.

dilakukan  peneclitian  tentang  beton
geopolimer  dengan  menggunakan  sodium
hidroksida dan sodium silikat murni.

Curing beton geopolimer scbatknya dilakukan pada
suhu tinggi (dipanaskan di dalam oven) agar
menghasilkan mutu beton yang lebih baik.

Penentuan nilal water binder ratio (wbr) harus lebih
diperhatikan terutama untuk binder yang berupa
pogzulan  karena daya scrap  poggolan  berbeda
dengan daya serap semen.

Petlu evaluasi lebih lanjut tentang pemakaian
pozzolan dengan jumlah benda uji dap variasi yang
dibuat agar diperoleh data yang lebih akurat,
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